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Pengaruh Pemberian Ekstrak Ragi (Saccharomyces cerevisiae) pada Tikus 
Putih (Rattus novergicus) Model Sepsis Induksi Escherichia coli berdasarkan 





Sepsis didefinisikan sebagai respon inflamasi sistemik terhadap infeksi dari 
mikroorganisme atau toksinnya yang berada dalam pembuluh darah. Terdapat        
60-70% kasus kejadian sepsis disebabkan oleh infeksi bakteri gram negatif, salah 
satu bakteri gram negatif penyebab sepsis adalah Escherichia coli yang memiliki 
endotoksin berupa Lipopolisakarida (LPS). Betaglukan yang terdapat pada ragi 
(memiliki manfaat sebagai antioksidan dan antiinflamasi sehingga dapat 
menurunkan radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 
pemberian ekstrak ragi (Saccharomyces cerevisiae) pada tikus model sepsis hasil 
induksi Escherichia coli dalam menurunkan kadar MDA dan menurunkan 
kerusakan histopatologi pulmo. Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima kelompok, yaitu kontrol 
negatif, kontrol positif (diinfeksi Escherichia coli 1,5×108 cfu/ml) dan tiga 
kelompok terapi  (diinduksi Escherichia coli 1,5×108 cfu/ml dan diterapi dengan 
dosis ekstrak ragi (Saccharomyces cerevisiae) bertingkat yaitu 10, 20, dan 30 mg/kg 
BB. Induksi Escherichia coli dengan dosis 1,5×108 cfu/ml diinjeksikan 
intraperitoneal sebanyak 1 ml pada hari kedelapan, dilanjutkan terapi ekstrak ragi 
(Saccharomyces cerevisiae) yang diberikan secara per-oral enam jam pasca 
induksi, setiap 24 jam selama lima hari. Pengukuran kadar MDA pulmo dengan 
menggunakan spektofotometer. Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA 
dan dilanjutkan dengan uji BNJ (α=5%). Histopatologi pulmo dianalisa secara 
kualitatif dengan mengamati ketebalan septum inter alveolar dan infiltrasi sel 
radang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dosis terbaik ekstrak ragi yang 
dapat menurunkan kadar MDA dan perbaikan kerusakan pulmo adalah 30mg/kg 
BB. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ragi (Saccharomyces 
cerevisiae) dapat diberikan sebagai terapi pada kondisi sepsis.  
 
Kata kunci: Sepsis, Escherichia coli, Histopatologi, Ragi (Saccharomyces 
cerevisiae), Radikal Bebas 
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Effect of Yeast (Saccharomyces cerevisiae) Extract Against Sepsis Rats 
(Rattus novergicus) Induced by Escherichia coli Based on MDA Pulmo Level 






Sepsis is defined as a systemic inflammatory response for disease from 
microorganisms of toxins in the blood vessels. About 60-70% incidence of sepsis 
is caused by a gram negative bacteria, one of the gram-negative bacteria that causes 
sepsis is Escherichia coli which has an endotoxin called Lipopolysaccharide (LPS). 
Betaglucan that contained in yeast (Saccharomyces cerevisiae) has benefits as an 
antioxidant and antiinflammatory that can reduce free radicals. The purpose of this 
study was to investigate the effect of yeast extract in decreasing MDA pulmo level 
and histopathology of pulmo from sepsis rat that induced by Escherichia coli. This 
research was experimental using Completely Randomized Design (CRD) 
consisting of five groups, which were negative control, positive control (infected 
Escherichia coli 1.5×108 cfu/ml) and three treatment groups (infected Escherichia 
coli 1.5×108 cfu/ml and treated with multilevel doses, i.e 10, 20, and 30 mg/kg BW). 
Induction of Escherichia coli with a dose of 1.5×108 cfu/ml was injected 
intraperitoneally 1 ml on the eighth day, followed by yeast extract therapy given 
per orally six hours post induction, every 24 hours for five days. Measurement of 
MDA level using spectofotometer which analyzed using One Way ANOVA and 
continued using Least Significant Difference (LSD) test (α=5%). The 
histopathologic changes of the pulmo were analyzed qualitatively by observing the 
interalveolar septum and inflammatory cell infiltration of each group. The results 
of this study showed that the best dose of yeast extract that can reduce MDA level 
and repair pulmo damage is 30 mg/kg BW. Based on the study, yeast extract 
(Saccharomyces cerevisiae) can be given as therapy in sepsis conditions. 
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